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LAMPIRAN I 

Dokumentasi Penelitian 

1. Proses penyaringan serbuk kulit biji dan daging biji asam jawa dengan 

ayakan berukuran 100 mesh. 

  

2. Serbuk kulit biji dan daging biji asam jawa berukuran 100 mesh 
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3. Proses pengambilan limbah cair industri tahu. 
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4. Limbah cair industri tahu diencerkan menggunakan aquades dengan 

perbandingan 1:3 

 

5. Proses penimbangan biokoagulan kulit biji dan daging biji asam jawa 

sesuai variasi dosis yang ditentukan. 
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6. Proses koagulasi-flokulasi dengan kulit biji asam jawa menggunakan 

hotplate magnetic stirrer. 

 

   

7. Proses koagulasi-flokulasi dengan daging biji asam jawa menggunakan 

hotplate magnetic stirrer. 
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8. Hasil koagulasi-flokulasi pada limbah cair industri tahu dengan 

biokoagulan kulit biji dan daging biji asam jawa. 
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LAMPIRAN II  

Baku Mutu Air Limbah Tahu 

BAKU MUTU AIR LIMBAH INDUSTRI TAHU 

Parameter Kadar maksimum (mg/L) 

BOD5 150 

COD 300 

TSS 100 

pH 6,0-9,0 

Volume Air Limbah 

Maksimum           

(m3/ton kedelai) 

20 

     Sumber: Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 72 tahun 2013 
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LAMPIRAN III  

Kualitas Limbah Cair Industri Produksi Tahu. 
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LAMPIRAN IV  

Hasil Kualitas Limbah Cair Industri Produksi Tahu Setelah Proses Koagulasi-

Flokuasi 
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